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ABSTRAK

Latar Belakang: Entropion adalah kelainan palpebra dimana terjadi pelipatan dari
tepi palpebra ke arah dalam bola mata sehingga akan menyebabkan gesekan dari tepi
palpebra, bulu mata, dan kulit palpebra terhadap kornea dan akan menimbulkan
gejala iritasi, keratitis mikroba, ulserasi kornea hingga terjadi kehilangan penglihatan.
Belum ada data mengenai prevalensi dan karakteristik penderita entropion di
Poliklinik Mata RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang.

Tujuan: Mendapatkan prevalensi dan karakteristik penderita entropion di Poliklinik
Mata RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang.

Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif
observasional dengan pendekatan potong lintang dengan menggunakan data
sekunder dari rekam medis.

Hasil: Dari Januari 2010-Desember 2012 didapatkan 12 kasus entropion dengan
prevalensi tiap tahunnya berturut-turut sebesar 0,031%, 0,079%, dan 0,134%.
Kasus entropion pada perempuan (58,3%) dan pada laki-laki (41,7%). Dari 12
pasien entropion, 6 pasien entropion involusional (50%), 5 pasien entropion
sikatrik (41,7%), dan 1 pasien entropion kongenital (8,3%).

Kesimpulan: Terjadi peningkatan prevalensi entropion dari tahun 2010 hingga
2012 walaupun prevalensinya <1 %. Entropion lebih sering ditemukan pada
perempuan dibandingkan laki-laki. Klasifikasi entropion yang paling sering

ditemukan adalah entropion involusional.

Kata Kunci: deskriptif, potong lintang, prevalensi, karakteritik, entropion



ABSTRACT

Introduction: Entropion is a common eyelid malposition in which the margin
turns inward again the globe in such a way that eyelid margin, eyelashes, and skin
of the eyelids rub againts the cornea resulting in irritative symptoms, microbial
keratitis, corneal ulceration, and visual loss. There is no data for prevalence and
characteristic of entropion patients at Department of Ophthalmology in RSUP Dir.
Mohammad Hoesin Palembang.

Purpose: To obtain prevalence and characteristic of entropion patients at
Department of Ophthalmology in RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang.
Methods: This is an observational-descriptive research in a cross-sectional
approach which used secondary data from medical record.

Results: From January 2010 to December 2012, there are 12 patients with
entropion and the prevalence is 0,031%, 0,079%, and 0,134% each year.
Entropion in female is 58,3% and in male is 41,7%. Out of 12 patients, 6 patients
involutional entropion (50%), 5 patients cicatricial entropion (41,7%), and 1
patient congenital entropion (8,3%).

Conclusions: There was increasing prevalence of entropion from 2010 to 2012
although it was <1%. Entropion was found that females more frequent than

males. Involutional entropion is the most common type seen in this research.

Keywords: descriptive, cross sectional, prevalence, characteristic, entropion

Vi
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1.1

BABI Wi 2 s e E
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Entropion adalah kelainan palpebra dimana terjadi pelipatan dari tepi
palpebra ke arah dalam bola mata. Entropion dapat menyebabkan bulu
mata,tepi palpebra dan kulit pada palpebra mengalami kontak dengan bola mata
(american academy of ophthalmology, 2011-2012) . Gesekan yang terus
menerus terhadap kornea dapat meberikan gejala iritasi berupa rasa tidak
nyaman pada mata dan epifora. Apabila entropion berlangsung terus-menerus,
maka entropion dapat menyebabkan komplikasi seperti keratitis mikroba,
ulserasi kornea, formasi pannus hingga kehilangan penglihatan (pereira,
Rodrigues dan Rodrigues 2010 ; Kanski dan Bowling 2011).

Entropion diklasifikasikan menjadi empat tipe, yaitu entropion
kongenital, entropion sikatrik, entropion spastik, dan entropion senilis atau
involusional.Keempat tipe ini dibedakan berdasarkan penyebab dan
mekanismenya. Entropion kongenital jarang ditemukan dan biasanya mengenai
palpebra inferior. Entropion sikatrik terjadi karena pemendekkan dari lamella
posterior yang disebabkan oleh kontraksi dari skar jaringan. Entropion spastik
terjadi karena peningkatan dari tonus otot orbikularis sehingga menyebabkan
pelipatan tepi palpebra ke arah dalam. Dan Entropion involusional terjadi
karena proses penuaan (pereira, Rodrigues dan Rodrigues, 2010). Entropion
bisa terjadi unilateral atau bisa bilateral. Dan juga bisa terjadi pada palpebra
superior atau palpebra inferior. Entropion merupakan malposisi palpebra yang
sering terjadi dan menyumbang sekitar 10 % untuk kasus rekonstruksi mata.

Dari keempat tipe entropion diatas, entropion tipe involusional adalah
tipe tersering yang ditemukan. Dimana lebih sering terjadi pada wanita
dibandingkan pria, dengan peningkatan angka kejadian bersamaan dengan
meningkatnya usia (Bashour, 2012). Entropion involusional biasanya terjadi

pada usia lanjut diatas umur 60 tahun (Boboridis dan Wearne, 2004). Entropion



kongenital jarang ditemukan dan lebih banyak didapatkan pada ras Asia
daripada ras Eropa. Dimana ras Eropa lebih sering terjadi entropion tipe sikatrik
dan tipe spastik (Lang, 2007).

Prevalensi entropion secara general di Brazil adalah sebesar 2,1%
diantara usia lanjut. Prevalensi tersebut didapatkan lebih sering pada wanita
(2,4%) dibandingkan dengan pria (1.9%) (Damasceno dkk, 2011). Secara
demografi, lansia di Indonesia termasuk lima besar terbanyak di dunia
dengan jumlah lansia sesuai sensus penduduk 2010 berjumlah 18,1 juta jiwa
(9.6 % dari total penduduk), pada tahun 2030 diperkirakan akan mencapai
36 juta (depkes, 2013). Dengan demikian prevalensi entropion terutama
entropion karena proses penuaan juga diperkirakan akan terus meningkat
dari tahun pertahun.

Menurut Damasceno dkk masalah yang timbul pada negara-negara
berkembang adalah pasien dengan entropion memiliki kesadaran yang
kurang untuk memeriksakan diri, sehingga tatalaksana sering terlambat
diberikan dan terjadi komplikasi lebih lanjut (Hapsari dan Suharko, 2011).
Tatalaksana entropion terutama dengan tindakan pembedahan. Tindakan
pembedahan ini bertujuan untuk memperbaiki posisi palpebra sehingga
tidak terdapat kontak antara bulu mata dan bola mata. Sehingga tatalaksana
sangat penting dilakukan sebelum terdapat kerusakan yang permanen
(ASOPRS, 2005).

Mempertimbangkan entropion merupakan kondisi malposisi palpebra
yang sering ditemukan terutama tipe involusional, lebih banyak pada wanita
dan diagnosis seringkali terlambat sehingga komplikasi serius sering terjadi,
maka pengenalan dan pengetahuan mengenai entropion adalah hal yang
penting dan perlu dikembangkan. Namun sebaliknya, peneliti belum
mengetahui adakah penelitian mengenai prevalensi entropion khususnya di
kota Palembang. Sehingga peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian
agar didapatkan data mengenai prevalensi entropion khususnya yang datang

berobat ke Poliklinik Mata RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang.



1.2

1.3
1.3.1

1.3.2

Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan di latar belakang, maka

timbullah pertanyaan :
Berapakah  prevalensi entropion di RSUP Dr. Mohammad Hoesin

Palembang?

Tujuan Penelitian
Tujuan Umum

Mendapatkan prevalensi entropion di RSUP Dr. Mohammad Hoesin
Palembang.

Tujuan Khusus

1.3.2.1 Mengetahui distribusi entropion berdasarkan jenis kelamin.

1.3.2.2 Mengetahui distribusi entropion berdasarkan usia.

1.3.2.3 Mengetahui distribusi entropion berdasarkan klasifikasi entropion.

1.3.2.4 Mengetahui distribusi entropion berdasarkan letak entropion.

1.3.2.5 Mengetahui distribusi entropion berdasarkan mata yang terkena.

14

1.4.1

1.4.2

Manfaat Penclitian

Manfaat Praktis / Aplikatif

Hasil penelitian diharapkan dapat dimanfaatkan oleh pihak manajemen

rumah sakit dalam mengelolah penyakit entropion ini.

Manfaat Teoritis / Akademis

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi alternatif referensi tentang

penelitian sejenis di masa yang akan datang.
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